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KESANTUNAN KONTRAK PERCAKAPAN MAHASISWA PENDIDIKAN BAHASA DAN
SASTRA INDONESIA

FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR*)

Azis
FBS Universitas Negeri Makassar

aznunu@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to analysis the conversational contract that occurs between students. The method
used in this study is ethnography of communication. The data were collected through observation
and recording. The data source is the conversation that occurs between students. The findings
show are: (1) The rights of conversation participants, the first, the right to request not always
marked with the word "ask", but the sound pressure can be pointed out as a request. Second, the
rights of conversation contract to ask the conversations characterized by the use of question words.
Third, the rights of conversation participants are consent. Fourth, the rights of conversation
participants are regarding criticism. (2) The obligations of conversation participants, first, the liability
stated rejection, which is not always expressed with the word "no", but can use a variety of ways
that implied a purpose to express disapproval. Second, the obligation of conversationcontract to
respond. Responses can cause your opponent to self-correct speech and can also cause other
people involved gain knowledge about a response. Third, the obligation of conversation contract to
answer. The interactions if there is a question then of course need answers. However, not always
the answers you need in line with expectations. This fact is often the case that the desired answer it
is sometimes not accepted by the opponents said. For that, between the speakers and opponents
said the things that cause of situations changed because of willingness not delivered as expected.

Interaksi mahasiswa dalam berkomunikasi tentu memberikan ciri tersendiri jika terjadi dalam ruangan
kelas daripada terjadi di luar kelas. Namun tidak menutup kemungkinan terjadi kekeliruan dalam berinteraksi
yang dapat menyebabkan orang lain merasa tersinggung akibat pilihan kata yang digunakan tidak tepat.
Berbahasa pada setiap kesempatan sangat penting untuk diperhatikan.

Adanya bahasa sebagai alat komunikasi untuk berhubungan antara sesama manusia, yang tentunya  ada
pembicara dan ada pendengar maka komunikasi berjalan dengan baik jika pembicara dan pendengar memiliki
pemahaman yang sama mengenai bahasa yang digunakan, termasuk juga mengenai topik pembicaraan.
Namun, tidak selamanya tindak berkomunikasi berjalan dengan baik, kadang-kadang ada sesuatu yang tidak
diduga muncul dalam pembicaraan. Jika arahnya bersifat positif maka tentu tidak menimbulkan masalah, tetapi
jika menyinggung perasaan lawan tutur maka dapat menimbulkan dampak negatif  yang tidak diinginkan dalam
berkomunikasi (Azis, 2012: 1).

Kondisi mahasiswa yang umumnya berasal dari kabupaten yang berbeda yang kadang-kadang memiliki
ciri tersendiri dalam berbahasa Indonesia maka perlu suatu standar pemakaian bahasa Indonesia dengan
memperhatikan aspek kesantunan mengenai hak dan kewajiban
Tentu hal ini, ada keuntungan secara pribadi dalam belajar dan berlatih menggunakan dan memahami interaksi
sebagai kontrak percakapan. Dalam hal ini,  penutur dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai.

Ketika seseorang terlibat dalam suatu interaksi (percakapan) maka tentunya sudah ada prediksi jika
mengatakan suatu ide yang baik atau ada inisiatif tertentu, termasuk saran, keluhan, dan sikap. Selain itu,
kemungkinan menolak sebagian dari yang dikatakan. Hal ini dilakukan untuk tidak menampakkan sikap
kebodohan di depan orang lain.

Mulyana (2009:115) mengatakan bahwa komunikasi melibatkan prediksi peserta komunikasi.Ketika
orang-orang berkomunikasi, mereka meramalkan efek perilaku komunikasi mereka. Dengan kata lain,
komunikasi juga terikat oleh aturan atau tatakrama.  Bahkan Mulyana mengatakan bahwa orang-orang memilih
strategi tertentu berdasarkan bagaimana bagaimana orang yang menerima pesan akan merespons.

*) Makalah disajikan pada Simposium Internasional: Bahasa, Sastra, & Budaya Indonesia dalam Pengembangan
Profesionalisme, Tanggal 13-14 Oktober 2014 di Hotel Swiss-Belinn Panakkukang Makassar, penyelenggara Jurusan
Bahasa  dan  Sastra Indonesia FBS Universitas Negeri Makassar
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Fenomena yang sering terjadi komunikasi tidak berjalan dengan baik karena ketidaktahuan mengenai hal
yang dibicarakan berdasarkan  situasi.  Adanya hal demikian, maka perlu dilakukan penelitian dengan fokus
kesantunan kontrak percakapan antarmahasiswa.

Reiter (2000: 3) mengatakan bahwa kesantunan bukan merupakan karakteristik yang melekat pada
tindakan itu sendiri melainkan dibentuk oleh suatu hubungan interaksional, hubungan yang didasarkan atas
norma bersama, diproduksi dan dikembangkan oleh individu dalam kelompok sosial. Pada tingkat individu,
kesantunan diwakili oleh berbagai alternatif cara-cara individu dapat melakukan suatu tindakan di dalam
membentuk norma. Norma ini menjadi  kolektif, yang umum untuk milik kelompok tertentu tetapi mungkin
berbeda antarkelompok atau kategori lain dalam kelompok tersebut. House (2005: 13-14) mengatakan bahwa
kesantunan adalah salah satu  pedoman dasar dari sosiopsikologis mengenai perilaku manusia. Hal ini
merupakan bagian integral dari seluruh ciri interaksi manusia dengan mematuhi prinsip kooperatif Grice. Dengan
demikian, kesantunan dianggap sebagai norma perilaku bagi para pembicara, tentu saja ucapan-ucapan
pembicara disebut santun atau kurang santun sesuai dengan hak dan kewajiban dalam interaksi tertentu dan
mencerminkan tanggung jawab berdasarkan  konteks.

Geyer (2008: 12-16) mengemukakan bahwa ada empat jenis kesantunan, yaitu: kesantunan sebagai
norma sosial, kesantunan sebagai kontrak percakapan, kesantunan sebagai maksim percakapan, dan
kesantunan sebagai perangkat menyelamatkan muka. Pertama, kesantunan sebagai norma sosial. Kesantunan
ini dilihat melalui lensa norma sosial yaitu kesantunan linguistik merupakan standar praktik secara verbal dalam
masyarakat. Setiap budaya memiliki norma-norma perilaku tertentu, dan perilaku yang sesuai dengan aturan
dianggap "santun". Dalam hal ini, pandangan normatif menurut Fraser (1990) kesantunan umumnya terkait
dengan formalitas. Dengan kata lain, seseorang menggunakan sumber-sumber linguistik yang berkaitan dengan
derajat kesantunan. Kedua, kesantunan sebagai kontrak percakapan.Fraser dan Nolen menganggap bahwa
konsep kesantunan dalam hal hak dan kewajiban peserta percakapan. Hak-hak dan kewajiban merupakan
kontrak percakapan yang pada gilirannya menentukan harapan peserta dalam percakapan. Kesantunan, menurut
pendekatan ini didefinisikan sebagai tindakan normatif.Artinya, kualitas tampilan premis kontrak percakapan (hak
bergantung situasi dan kewajiban peserta), dan bukan norma-norma sosial yang mengatur kepatutan peserta.
Selain itu, berbeda dengan sifat statis yang umumnya dianggap berasal dari norma-norma sosial, kontrak
percakapan yang dikandung sebagai fenomena yang dinamis dan interaktif. Mereka tetap tunduk pada
perubahan setiap fase interaksi sebagai respons terhadap penilaian peserta secara konstan dari berbagai faktor-
faktor kontekstual.

Ketiga, kesantunan sebagai maksim percakapan. Tampilan maksim percakapan berhubungan dengan
Prinsip Kooperatif Grice, yang menyatakan bahwa peserta dalam percakapan bekerja sama untuk memastikan
transmisi informasi yang paling efisien. Keempat, kesantunan sebagai perangkat menyelamatkan muka.Di antara
pendekatan untuk kesantunan, Brown dan Levinson (1996) telah menjadi paradigma paling berpengaruh sampai
saat ini.

Dari berbagai kesantunan tersebut di atas, kesantunan sebagai kontrak percakapan yang menjadi fokus
untuk lebih memperdalam mengenai hak dan kewajiban peserta tutur dalam berinteraksi. Percakapan sebagai
suatu kegiatan yang diatur oleh norma. Adanya norma yang berlaku dalam kegiatan berkomunikasi. Percakapan
bukan kegiatan bersifat acak melainkan suatu kegiatan  yang diikat oleh suatu norma yang berlaku. Selain itu,
ada tujuan yang ingin dicapai (Richard, 1985: 47). Padangan yang dikemukakan oleh Richard mengisyaratkan
bahwa percakapan yang berlangsung dalam suatu situasi tertentu tidak terlepas oleh adanya norma yang
berlaku.

Watts (2003:78-79) mengemukakan bahwa Fraser dan Nolen menyarankan adanya alternatif mendekati
konsep kesantunan.Alternatif  yang dimaksud yaitu  pada saat terjadi percakapan, masing-masing pihak
memahami beberapa bagian hak dan kewajiban yang akan menentukan berlangsungnya interaksi, setidaknya
untuk tahap awal, batas-batas interaksi. Jika hak dan kewajiban yang diatur/ditegakkan, para peserta dapat
dikatakan melakukan 'santun' sebagaimana yang diyakini Fraser dan Nolen bahwa secara eksplisit ketika ia
mengatakan bahwa santun adalah keadaan yang satu mengharapkan untuk ada dalam setiap percakapan.

Pada umumnya keprihatinan budaya kontrak percakapan secara khusus berkaitan dengan konvensi yang
mengatur giliran berbicara, kejelasan berbicara, penggunaan bahasa. Dalam istilah tertentu, dianggap jauh lebih
signifikan, karena ada jenis kegiatan berbicara dan isi pembicaraan yang diharapkan terjadi dalam kontrak
percakapan selama percakapan berlangsung.Selain itu, beberapa jenis kontrak percakapan diatur berdasarkan
kelembagaan.Misalnya, menarik uang di bank, mewawancarai kandidat pekerja, memberikan kuliah.Semua
sangat dibatasi bentuk perilaku linguistik dan bentuk sosial, yang merupakan bagian pengetahuan budaya dalam
kontrak percakapan.Watts (2003) menganggap Fraser dan Nolen menggunakan gagasan Goffman mengenai
rasa hormat, terutama hal yang berkaitan kegiatan sosial sebagai saranaseaca simbolis mengenai suatu
keteraturan dalam mengapresiasi.Bahkan dianggap sebagai satu aspek dari kegiatan yang mungkin atau tidak
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mungkin, yang melibatkan peserta secara khusus dalam bentuk tindak tutur. Tingkat rasa hormat yang diperlukan
oleh peserta dalam kontrak percakapan terutama jika ada perbedaan status antara peserta percakapan.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan maksud mengumpulkan data, mengolah

data, menganalisis data, dan menyajikan data secara objektif mengenai kesantunan kontrak percakapan
antarmahasiswa yang terjadi dalam pembelajaran pada mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar.

Sumber data dalam penelitian ini adalah tuturan antarmahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia FBS UNM
Makasar. Data diperoleh dengan cara observasi, pencatatan dengan melibatkan mahasiswa, dan rekaman
ditranskripsikan. Data yang diperoleh di lapangan ditraskripsikan dan dianalisis berdasarkan dengan etnografi
komunikasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tuturan mahasiswa yang dikumpulkan di lapangan sebagai data yang diperoleh dengan bantuan
mahasiswa untuk mencatat tuturan yang terjadi di kelas.Hanya saja data-data yang terkumpul di ruangan kelas,
peneliti menganggap masih kurang sehingga penelitian ini dilanjutkan dengan mengumpulkan data-data di luar
kelas. Data-data yang dikumpulkan mahasiswa sangat membantu peneliti untuk melakukan verifikasi data yang
dianggap sesuai dengan penelitian. Dalam hal ini, peran mahasiswa yang ikut membantu mengumpulkan data di
lapangan sangat menunjang penelitian ini.
Percakapan menyatakan hak

Hak meminta, misalnya, mhs. (1)  Tuti, uang pulsata! dan  mhs. (2) Wi, natagih meki. Mentang-mentang
keluarmi beasiswa. Tidak ada saldoku. Tuturan mhs. (1) menyatakan sebagai permintaan  dan mhs. (2)
menganggap  bahwa itu sebuah tagihan. Dalam hal ini, antara penutur dan lawan tutur pernah menyatakan janji
sebelumnya dan saatnya harus menepati janjinya, tetapi ternyata belum dilaksanakan. Dengan demikian, penutur
berupaya mengingatkan mengenai janji yang pernah dituturkan untuk dibuktikan. Hanya saja, lawan tutur masih
memberikan alasan yang dapat diterima kepada penutur.Hak penutur meminta terlaksana, tetapi respons lawan
tutur masih dalam bentuk alasan yang menyatakan belum mampu untuk menepati.

Hak bertanya, misalnya, mhs (1) Sudahmi ambil rekeningmu? dan mhs. (2) Belumpi. Kamu, iyya? mhs.
(2)  Hari Seninpi bedek yang belumpi ambil, bisami ke sana.  Interaksi antara mhs. (1) dan mhs. (2) sebagai hak
untuk bertanya yang tentunya juga diikuti dengan hak jawab. Dalam hal ini, respons antara penutur dan lawan
tutur dalam bertanya tercipta dengan baik. Meskipun kalau diperhatikan tuturan yang terjadi tersebut di atas
kadang-kadang terjadi interferensi bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia.

Hak menyatakan persetujuan, misalnya, mhs. (1) Jadi, bisa saya katakan begini, etika merupakan salah
satu bagian kecil dari aksiologi. Begitu?dan  mhs. (2) Ya, seperti itu. Tuturan mhs. (2) “Ya, seperti itu.”
Menunjukkan sebagai sutau persetujuan mengenai jawaban yang disampaikan mhs. (1). Dalam hal ini, penutur
menyetujui mengenai hal yang dikemukakan oleh lawan tutur.  Dengan demikian, tidak selamanya penggunaan
kata  “setuju” digunakan untuk maksud menyatakan persetujuan. Bisa saja hanya sebuah pernyataan seperti di
atas.

Hak menyatakan penegasan, misalnya, mhs. (1) : Apa hubungan bahasa jika ditinjau dari segi
epistemologi, aksiologi, dan ontologi? Terima kasih.mhs. (2): Secara umum, ontologi menyangkut tentang apa
yang dikaji, dan saya tegaskan epistemologi adalah cara mendapatkan pengetahuan yang benar. Tuturan mhs.
(1) yang mempersoalkan mengenai hubungan bahasa direspons  oleh mhs. (2) secara tegas. Hal ini ditandai
dengan adanya tuturan “saya tegaskan” sebagai bentuk penegasan mengenai yang disampaikan.Penegasan
yang disampaikan sebagai bentuk ketidakraguan untuk menyatakan pendapat yang diyakini benar.

Hak menyatakan kritik, misalnya, kesediaan untuk memperbaiki tugas.mhs. (1) Sebentar. mhs. (2)  Tidak
adil kalau begitu. mhs. (1)  Begini. Kita berikan kesempatan kepada teman untuk bicara.mhs. (2) Tapi kan dari
tadi dia terus. mhs. (3)  Tidak boleh begitu. mhs. (1)  Ya. Terima kasih. Penggunaan kata “tidak adil” atau “tidak
boleh” pada tuturan di atas menunjukkan sebagai suatu bentuk kritikan. Kritikan yang dilakukan pembicara
dengan tujuan agar saling menghargai dalam berbicara dan tidak saling menyela pembicaraan.
Percakapan menyatakan kewajiban

Kewajiban menyatakan penolakan, misalnya, perdebatan mahasiswa mengenai etika.mhs. (1) Kami
silakan! mhs. (2) Kalau tidak salah, penyaji mengatakan bahwa estetika lebih luas dari aksiologi. Pertanyaan
saya, apakah hubungan antara etika dan estetika? Apa perbedaan antara estetika dan moral? Mengapa aksiologi
lebih luas daripada estetika? mhs.  (3) Maaf, kami tidak menyatakan bahwa aksiologi lebih luas dari estetika,
tetapi estetikalebih luas dari aksiologi.  Tuturan antara mhs. (2) dan mhs. (3) sebagai suatu bentuk tuturan yang
menyatakan penolakan karena yang dikatakan mhs. (2) bahwa sesuai yang didengar penyaji menyatakan
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aksiologi lebih luas dari estetika. Meskipun mhs. (2) mengawali pembicaraan dengan menuturkan “Kalau tidak
salah.” Yang tentunya tuturan ini masih menimbulkan kemungkinan bisa saja benar atau salah.Ternyata mhs. (3)
yang selaku penyaji justru memberikan bantahan dalam bentuk penolakan yang ditandai dengan penggunaan
kata “tidak”. Bentuk penolakan semacam ini termasuk suatu cara untuk meluruskan mengenai pernyataan yang
disampaikan.

Kewajiban menanggapi, misalnya, diskusi mengenai tolok ukur sebuah nilai dalam filsafat.mhs. (1)  Saya
tanggapi. Apakah dalam nilai-nilai itu mempunyai tolok ukur?mhs. (2) Iya, menurut kami ada rambu-rambunya
seperti yang ada dalam buku. Tuturan “saya tanggapi” menunjukkan sebagai kewajiban dalam memberikan
tanggapan mengenai hal yang dibicarakan.

Kewajiban menjawab, misalnya,mhs. (1) Kelompok berapa yang naik diskusi sekarang, nah? mhs. (2)
Kelompok delapan kayaknya deh. Tanyaki bedeng yang lain. Kewajiban untuk menjawab terpenuhi meskipun
dalam penggunaan bahasa Indonesia terjadi interfensi. Akan tetapi, upaya yang dilakukan antara penutur dan
lawan tutur untuk melakukan interaksi tercipta sebagaimana yang diinginkan.

PEMBAHASAN
Kontrak percakapan yang dimaksud dalam penelitian adalah interaksi yang terjadi antara penutur dan

lawan tutur baik di kelas maupun di luar kelas. Di ruangan kelas baik sebelum diskusi mengenai materi
perkuliahan maupun pada saat diskusi berlangsung. Dari berbagai data yang dipaparkan pada bagian temuan
ternyata ditemukan adanya berbagai kesantunan kontrak percakapan mengani hak dan kewajiban dengan
berbagai peristiwa tutur.

Dalam kaitannya dengan kontrak percakapan menyatakan hak. Hak dalam percakapan dapat menyangkut
meminta, menyatakan bertanya, menyatakan persetujuan, dan menyatakan kritik. Pertama, hak meminta tidak
selamanya ditandai dengan kata “minta”, tetapi tekanan suara dapat menunjukkan sebagai sebuah permintaan.
Hal ini bergantung situasi dan membutuhkan kesamaan  pemahaman antara penutur dan lawan tutur dalam
kontrak percakapan.

Kedua, kontrak percakapan yang menyatakan hak bertanya sangat jelas ditandai dengan penggunaan
kata tanya. Hak bertanya selalu dibenarkan dalam berbagai situasi.Hanya saja tidak selamanya hak bertanya
dimanfaatkan dengan baik, tetapi kadang-kadang penutur selayaknya bertanya justru diabaikan. Hal ini terjadi
karena kadang-kadang ada khawatiran yang dimiliki oleh seseorang   untuk mengungkapkan sesuatu hal.

Ketiga, kontrak percakapan mengenai hak menyatakan persetujuan. Peserta tutur dan lawan tutur dalam
menyatakan persetujuan tidak selamanya dinyatakan dengan cara “setuju”, tetapi dapat juga dengan cara
menyatakan “ya”. Persetujuan terjadi jika ada suatu hal yang diinginkan untuk dinyatakan sebuah keberterimaan
dan tentunya untuk mencapai persetujuan membutuhkan suatu proses yang meyakinkan antara penutur dan
lawan tutur.

Keempat, kontrak percakapan menyatakan hak menyangkut kritik.Kritik sangat penting diperhatikan dalam
berinteraksi karena kritik dapat menyebabkan perbaikan ke arah yang positif.Hanya saja bagi seseorang
menyatakan kritik kepada lawan tutur kadang-kadang justru direspons tidak sesuai yang diharapkan.Hal ini
terjadi karena umumnya seseorang menganggap dirinya benar dan sangat sedikit ditemukan seseorang
menyatakan diri bahwa yang dilakukan terdapat kekeliruan.

Selain  kontrak percakapan yang menyangkut hak, ada juga kontrak percakapan yang menyangkut
kewajiban. Kewajiban yang dimaksud mencakup: kewajiban menyatakan penolakan, kewajiban menanggapi, dan
kewajiban menjawab. Pertama, kewajiban menyatakan penolakan tentu sangat perlu jika memang
mengharuskan penutur menyatakan penolakan meskipun dengan cara yang berbeda. Dalam hal ini, tidak
selamanya menyatakan dengan kata “tidak”, tetapi dapat menggunakan berbagai cara yang tersirat dengan
tujuan untuk menyatakan penolakan. Hanya saja tidak semua peserta tutur mau memahami  hal yang tersirat
meskipun sebenarnya ada pengetahuan bahwa yang dimaksud oleh lawan tutur adalah sebuah penolakan. Tentu
juga penolakan terjadi karena kondisi yang tidak memungkinkan.

Kedua, kewajiban menanggapi. Penutur dan lawan tutur tentu memiliki kewajiban dalam memberikan
tanggapan jika diperlukan sebuah tanggapan. Tanggapan dapat menyebabkan lawan tutur untuk mengoreksi diri
dan dapat juga menyebabkan orang lain ikut memperoleh pengetahuan mengenai sebuah tanggapan.

Ketiga, kewajiban menjawab. Dalam berintraksi jika ada pertanyaan maka tentu membutuhkan
jawaban.Akan tetapi, tidak selamanya jawaban yang diinginkan sesuai dengan harapan. Kenyataan ini sering
terjadi bahwa jawaban yang diinginkan justru kadang-kadang tidak diterima oleh lawan tutur.Untuk itu, antara
penutur dan lawan tutur terjadinya hal yang menyebabkan kondusi berubah karena adanya kemauan yang tak
tersampaikan sesuai harapan.
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KESIMPULAN
Kesantunan kontrak percakapan menyatakan hak ternyata ada hak meminta, hak bertanya, hak

menyatakan persetujuan, dan hak menyatakan kritik. Hak meminta terbukti bahwa tekanan suara berperan
berdasarkan situasi yang mendukung terjadinya interaksi.

Kesantunan kontrak percakapan menyatakan kewajiban ternyata ada kewajiban menyatakan penolakan,
kewajiban menanggapi, dan kewajiban menjawab. Dalam interaksi mahasiswa terbukti bahwa tidak selamanya
kewajiban penutur atau lawan tutur dilaksanakan sesuai yang diharapkan.
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